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Abstrak

Peran teknologi informasi sangat mempengaruhi peningkatan tata kelola pendidikan tinggi,
sehingga perguruan tinggi saat ini harus memiliki model dan standar yang dapat diterapkan
sebagai acuan dalam meningkatkan keselarasan antara strategi bisnis dan teknologi informasi.
Enterprise Architecture planning (EAP) merupakan salah satu metodologi yang dapat diterapkan
dalam membuat perencanaan arsitektur informasi, tahapan dalam EAP terdiri dari data arsitektur,
aplikasi arsitektur, dan teknologi arsitektur serta bagaimana desain yang telah dibuat dapat
diimplementasikan di rangka mendukung kegiatan usaha untuk membantu pencapaian misi
organisasi.

Kata Kunci: sistem, informasi, dan sistem informasi.

PENDAHULUAN

Data dan informasi yang tersedia di perguruan tinggi sangat kompleks, sehingga perlu
adanya pengelolaan yang baik dan benar (I. D. Lestari et al., 2020). Pengembangan sistem
informasi merupakan salah satu upaya dalam mengelola data dan informasi, agar nantinya
data dan informasi tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh setiap unit usaha di
perguruan tinggi, untuk membangun sebuah sistem informasi yang memerlukan
perencanaan agar nantinya sistem informasi yang ada dibangun tidak tumpang tindih dan
dapat terintegrasi. antara sistem informasi dalam satu unit dengan unit lainnya, sehingga
data dan perputaran informasi yang dibutuhkan pada setiap unit bisnis dapat terpenuhi
(Hendrastuty, Ihza, et al., 2021), (Hendrastuty, Rahman Isnain, et al., 2021), (Sari et al.,
2021b). Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Muhammadiyah
Paguyangan Brebes (STMIKMPB) berdiri pada tanggal 27 Sya'ban 1435 H, bertepatan
dengan tanggal 25 Juni 2014 M. Peningkatan jumlah siswa setiap tahun diperlukan untuk
mengelola manajemen untuk melanjutkan peningkatan pengelolaan data dan pelayanan
kepada mahasiswa dan masyarakat, pengembangan sistem informasi merupakan langkah
yang dilakukan manajemen saat ini, untuk membangun sistem informasi perlu adanya
perencanaan yang matang agar siklus informasi pada setiap unit dapat terpenuhi dan tidak
hanya berorientasi pada kebutuhan saat ini tetapi juga pada kebutuhan masa depan, untuk
mendapatkan desain sistem informasi yang baik harus dilihat dari berbagai sudut
pengembangan sistem informasi dimulai dengan mendefinisikan arsitektur bisnis
organisasi, mendefinisikan arsitektur data untuk mengetahui data apa yang digunakan pada
setiap unit organisasi, mendefinisikan arsitektur aplikasi untuk mengetahui apa yang
dipesan oleh organisasi, mendefinisikan arsitektur teknologi untuk mengetahui teknologi
apa yang dibutuhkan untuk mendukung sistem informasi (Sari et al., 2021a), (Puspitasari
& Budiman, 2021), (Nabila, Rahman Isnain, et al., 2021), (Nabila, Isnain, et al., 2021).
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Sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
perguruan tinggi dalam mengelola kegiatan secara terstruktur sehingga memudahkan
pengelolaan data akademik dan layanan akademik. Sebagai perguruan tinggi baru,
STMIKMPB belum memiliki sistem informasi akademik, proses yang berkaitan dengan
akademik masih dilakukan secara manual sehingga pelayanan memakan waktu lama dan
pengelolaan data akademik belum tertata dengan baik (Abidin, 2013), (Purnama et al.,
2018), (Arpiansah et al., 2021b). Enterprise Architecture Planning (EAP) merupakan suatu
metode yang dapat membuat gambaran organisasi yang utuh dan logis, dengan Enterprise
Architecture (EA) memberikan gambaran kondisi terkini dan kondisi yang diharapkan
dapat menciptakan keselarasan antara strategi bisnis dan teknologi informasi (Arpiansah et
al., 2021a), (Firzatullah, 2021), (Sangha, 2022). Framework TOGAF ADM digunakan
dalam penelitian ini, dimana framework ini memberikan pendekatan yang luas dan lengkap
untuk merancang, mendesain, mengimplementasikan dan mengontrol dengan otoritas pada
arsitektur interprise. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Melda Agarina tentang
penggunaan framework TOGAF untuk perencanaan manajemen aset dan sistem informasi
logistik yang menghasilkan kebutuhan arsitektur aplikasi untuk setiap unit kerja, serta
pedoman manajemen Sl di biro manajemen aset dan logistik (Nurkholis et al., 2021),
(Nurkholis & Saputra, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Sistem

Sistem adalah cara untuk melakukan sesuatu. Ini didefinisikan seperti satu set benda atau
perangkat terhubung yang beroperasi bersama. (Aldino et al., 2021), (Yulianti &
Sulistyawati, 2021) Pengertian sistem juga bisa berarti satu set peralatan komputer dan
program yang digunakan bersama untuk tujuan tertentu atau sekumpulan organ atau
struktur dalam tubuh yang memiliki tujuan tertentu (Sulistiyawati et al., 2013), (Warsela et
al.,, 2021). Sistem adalah interaksi secara teratur atau kelompok item yang saling
bergantung membentuk satu kesatuan yang utuh (Teknologi, Jtsi, Sari, et al., 2021). Sistem
juga didefinisikan Meriam-Webster sebagai seperangkat ajaran, gagasan, atau asas yang
terorganisasi biasanya dimaksudkan untuk menjelaskan pengaturan atau cara kerja dari
keseluruhan yang sistematis. Sistem adalah suatu kumpulan objek yang meliputi hubungan
antara objek tersebut, serta hubungan antara sifat yang mereka punya (Ningsih et al., 2017),
(Agustina & Isnaini, 2020), (Mindhari et al., 2020). Sistem adalah kumpulan atau grup dari
sub sistem/bagian/komponen atau apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan dapat bekerja sama untuk mencapai satu tujuan tertentu
(Dewi et al., 2021b), (Dewi et al., 2021a). Sistem adalah kumpulan elemen yang saling
berhubungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses
pencapaian suatu tujuan utama (Teknologi, Jtsi, Rahmadhani, et al., 2021). Sistem adalah
suatu kumpulan atau himpunan dari suatu unsur, komponen, atau variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu (Rahmadani
et al., 2020), (Aditya et al., 2017). Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling
berhubungan, yang berarti saling berkerjasama untuk membentuk satu kesatuan. Pada
komponen sistem tersebut terdiri atas komponen berupa bagian-bagian dari sistem atau
subsistem (Hamidy & Octaviansyah, 2011), (Hamidy, 2016).

Informasi

Informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan
pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut (Anisa Martadala et al., 2021).
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Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat. Informasi
adalah pengumpulan atau pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau
keterangan (Yuliana et al., 2021), (Qomariah & Sucipto, 2021). Informasi adalah data yang
penting yang memberikan pengetahuan yang berguna. Informasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya (Cahya, 2021), (Saputra &
Puspaningrum, 2021). Informasi adalah data yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar
untuk mengambil keputusan yang tepat (Surahman et al., 2021a).

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem yang menerima input atau masukan data dan instruksi,
mengolah data sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan hasilnya (G. Lestari & Savitri
Puspaningrum, 2021). Sistem informasi adalah Sistem Informasi adalah kombinasi dari
manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan
untuk mengatur jaringan komunikasi yang penting, proses transaksi tertentu dan rutin,
membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar untuk
pengambilan keputusan yang tepat (Teknologi, Jtsi, Wahyuni, et al., 2021), (Setiawan &
Muhagiqin, 2021), (Yolanda & Neneng, 2021). Sistem informasi adalah alat untuk
menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya (Yasin et
al., 2021). Tujuannya adalah untuk memberikan informasi dalam perencanaan, memulai,
pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi dalam
proses mengendalikan pengambilan keputusan (Neneng et al., 2021), (Puspaningrum et al.,
2020). Sistem informasi yang diselenggarakan cara untuk mengumpulkan, memasukkan,
mengolah, dan menyimpan data dan terorganisir cara untuk menyimpan, mengelola,
mengendalikan dan melaporkan informasi dengan cara yang suatu organisasi dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Irawan & Neneng, 2020), (Abidin & Permata,
2021). Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai kemampuan untuk
mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan berbagai media untuk
menampilkan informasi (Abidin, 2021). Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan — laporan
yang diperlukan.Sistem informasi adalahsistem di dalam suatu organisasi Yyang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, membantu dan mendukung
kegiatan operasi, bersifat manajerial dari suatu organisasi dan membantu mempermudah
penyediaan laporan yang diperlukan (Suaidah, 2021), (Ramadhan et al., 2021), (Surahman
etal., 2021b).

METODE

Dalam penelitian ini, beberapa metode yang digunakan dalam bentuk alur kerja untuk
menyelesaikan masalah:

a. Rumusan masalah : masalah-masalah yang ditemukan dan disatukan dalam suatu
pertanyaan penelitian kemudian pertanyaan penelitian ini akan digunakan sebagai
pedoman untuk menentukan arah fokus dalam penelitian ini.

b. Studi kepustakaan : mencari literatur yang berhubungan dengan penelitian berupa
buku teks dan jurnal ilmiah dan lain-lain yang nantinya dapat digunakan sebagai
review, perbandingan dari setiap penelitian
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c. Pengumpulan data: Pengumpulan data dilakukan secara kualitatif, yaitu dengan
mengamati, mewawancarai dan menganalisis dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian.

d. Analisis dan Desain: Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan alur
proses akademik di STMIK Muhammadiyah Paguyangan, sehingga dapat
dipastikan peningkatannya. Hasil analisis digunakan sebagai pedoman dalam
membuat desain Blueprint yang akan dibangun, hasil dari tahapan ini berupa
perancangan data arsitektur, arsitektur, aplikasi dan teknologi arsitektur.

e. memverifikasi dan memvalidasi cetak biru yang diusulkan

f. Kesimpulan dan Saran: berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan dua metode, yaitu:

a. Observasi : metode ini dilakukan dengan cara mengunjungi objek penelitian secara
langsung untuk memperoleh data-data yang diperlukan terkait dengan keadaan
sistem akademik saat ini dengan cara observasi langsung dan pencatatan

b. Wawancara : wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dengan bagian
akademik maupun dengan pimpinan STMIK Muhammadiyah Paguyangan, metode
ini dilakukan untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan fakta,
wawancara sangat efektif untuk mengetahui strategi dan mendapatkan saran dan
masukan atas pelayanan di STMIK Muhammadiyah Paguyangan.

Alur Penelitian

Alur dalam penelitian ini disesuaikan dengan framework TOGAF ADM, sehingga
nantinya akan didapatkan model arsitektur enterprise. Proses yang akan digunakan adalah
fase Prelimentery, fase A. Arsitektur Visi, fase B. Arsitektur Bisnis, fase C. Arsitektur
sistem informasi, fase d. Arsitektur Teknologi. Alur penelitian ini disajikan seperti pada
Gambar 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain dan Analisis Arsitektur Sistem

Penelitian ini dimulai dengan menentukan rumusan masalah, menetapkan tujuan penelitian
dan ruang lingkup masalah, kemudian melakukan studi literatur dan studi lapangan dalam
hal ini STMIKMPB sebagai objek penelitian, kemudian melakukan observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi tujuan bisnis yang terkandung dalam rencana strategis,
mengidentifikasi proses bisnis saat ini Inilah yang ada dalam sistem akademik, dan visi
lembaga STKMPB untuk tahap selanjutnya adalah menjalankan lembaga Arsitektur Bisnis
yang dimiliki STMIKMPB untuk dijadikan acuan dalam mengembangkan Arsitektur
Bisnis. Pada tahap perancangan arsitektur penulis menggunakan TOGAF ADM sebagai
dasar atau acuan dalam pengembangannya. Kerangka kerja TOGAF ADM tahap pertama
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, visi arsitektur, Arsitektur Bisnis, ketiga
tahap dalam TOGAF ADM digunakan untuk mengeksplorasi arsitektur bisnis lembaga
STKMPB di bidang akademik. Tahap selanjutnya adalah arsitektur sistem informasi dan
arsitektur teknologi.
a. Fase Awal
Tahap ini menggambarkan inisiasi perencanaan dan persiapan untuk memenuhi
kriteria. Arah bisnis perusahaan meliputi pendefinisian prinsip arsitektur karena
prinsip arsitektur menjadi dasar pengambilan keputusan mengenai teknologi
informasi, setiap prinsip yang dibuat akan mengacu pada keinginan untuk
membangun sebuah desain arsitektur teknologi informasi yang sesuai dengan
institusi dan dapat membantu dalam pencapaian visi. . dan misi. dari lembaga
STKMPB.
b. Fase Arsitektur Visi

Perancangan arsitektur SI/TI yang baik adalah yang relevan (dapat menjawab)

permasalahan aktual organisasi baik pada tataran strategis maupun pada tataran

operasional. Pada fase ini, persyaratannya berupa misi dari STMIKMPB yaitu

SMA yang mandiri, inovatif dan bertaraf internasional di bidang komputer,

mengabdi pada kepentingan kemanusiaan, berjiwa progresif nilai-nilai Islam.

Untuk mewujudkan visi tersebut, dirumuskan misi:

1. Menyelenggarakan dharma catur perguruan tinggi secara profesional,
inovatif dan mandiri dengan mengacu pada standar nasional dan
internasional.

2. Menjadi pusat kajian teknologi komputer untuk pengembangan,
pemanfaatan dan pemenuhan kebutuhan pasar kerja dalam lingkup nasional
dan internasional.

3. lulusan yang unggul, berjiwa mandiri dan berkemampuan tinggi di bidang
teknologi komputer yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman yang progresif.

4. meningkatkan kualitas, produktivitas, dan integritas lulusan dalam
pembangunan nasional yang berwawasan kemanusiaan.

5. Mengupayakan kerjasama dan kerjasama lainnya dengan berbagai
instansi/lembaga terkait untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi yang
berkelanjutan.
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c. Fase Arsitektur Bisnis

Tahapan ini dilakukan untuk memahami keadaan STMIKMPB saat ini sehingga dapat
dilakukan perbaikan dengan membuat pemodelan arsitektur, sebelum melakukan
pemodelan arsitektur. perlu dilakukan analisis terhadap rantai nilai eksternal dan
internal dengan mengelompokkan area fungsional menjadi dua bagian, yaitu aktivitas
utama dan aktivitas pendukung. Setelah area fungsional tercapai, langkah selanjutnya
adalah menentukan konteks dan ruang lingkup wawancara dengan mengidentifikasi
dan menginventarisasi area fungsional yang dijalankan dalam organisasi, masing-
masing area fungsi dapat didekomposisi sehingga menjadi sebuah proses. di berbagai
tingkatan.

Manajemen sumber daya

Keuangan dan kepegawaian

Pengabdian kepada masyarakat

Penerimaan | Operasional | wisuda
mahasiswa akademik

Aldifitas pendukung
Yisi dan misi

Altifitas utama

Berdasarkan hasil analisis lingkungan bisnis baik internal maupun eksternal yang telah
dilakukan, perkembangan kondisi saat ini dengan analisis SWOT adalah untuk
menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada saat ini. di
STMIKMPB. Analisis SWOT digunakan untuk menggambarkan kondisi yang terjadi
bukan sebagai pemecah masalah. Hasil analisis SWOT di STMIKMPB dapat dilihat pada
tabel 1

Tabel 1 Analisis SWOT

SWOT
Sebagai perguruan tinggi muhammadiyah, STMIKMPB
diuntungkan  dengan banyaknya jaringan perguruan tinggi
muhammadiyah yang dapat diajak bekerja sama
Strengths Hanya ada dua kampus di brebes selatan dan STMIKMPB satu satu
(kekuatan) nya kampus di wilayah brebes.
Lokasi kampus yang strategis, dekat pusat kota bumiayu dan dekat dengan jalan

utama.
Setiap tahun jumlah mahasiswa baru selalu meningkat.
Kurang nya sumber daya pengajar yang linier dengan program studi

SI/TI
Weakness Kurang nya ruangan yang digunakan untuk perkuliahan
(kelemahan) Kurang nya fasilitas praktikum untuk mahasiswa.
Opportunities Minat program studi Sl dan TI di kabubaten brebes sangat besar.dibuktikan
(peluang) dengan hasil Quisioner yang di lakukan kepada
siswa / siswi SMA / MA / SMK di kabubaten brebes
Threads Meningkatnya kebutuhan SDM dibidang Teknologi informasi
(tantangan) Terus Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi

Fase arsitektur sistem informasi

Tahap ini dilakukan dengan membaginya menjadi dua tahap yaitu tahap membangun
arsitektur data yang membahas tentang data dan informasi diperlukan untuk mendukung
pengambilan keputusan di setiap unit kerja dan pertukaran data/informasi di setiap unit
kerja serta membangun model arsitektur aplikasi yang membahas tentang aplikasi yang
dibutuhkan untuk mengolah dan mendistribusikan data/informasi sehingga nantinya dapat
membantu dalam pengambilan keputusan di setiap unit kerja .
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1. Arsitektur data
Diperlukan data yang benar dan akurat agar informasi dalam aplikasi dapat
dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan, untuk itu diperlukan pengelolaan data
yang baik dan terintegrasi sehingga memudahkan sinkronisasi dan koordinasi data.
Pemilihan kandidat kelas dilakukan untuk menentukan arsitektur data. Hasil
analisis calon kelas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kandidat Class

No| Kandidat class No| Kandidat class

1 | Login 22 | Ruang_kuliah

2 | Panitia_ PMB 23| kelas

3 | Jadwal_piket 24| Daftar_hadir_dosen
4 | Calon_mahasiswa 25| Mata_kuliah

5 | Asal sekolah 26 | Nilai

6 | Pembayaran_registrasi| 27| Perwalian

7 | Jadwal_tes 28 | Jadwal_ujian

8 | Soal_ujian 29| Jadwal_lab

9 | Hasil_tes 30| Transkrip_nilai

10| registrasi 31| Absensi_Mhs

11| NIM 32| Kerja_praktek

12| Kurikulum 33| Tugas_akhir

13| Kalender_akademik | 34| Cuti_akademik

14| BAAK 35| Panitia_wisuda

15| Mahasiswa 36| Calon_wisuda

16| Dosen 37| ljazah

17| Dosen_pembimbing | 38| Transkrip_akade-mik
18| Dosen-wali 39| Mhs_ Drop_Out

19| Program_studi 40| Alumni

Avrsitektur Aplikasi

Tujuan dari arsitektur aplikasi adalah untuk menentukan jenis utama aplikasi yang
dibutuhkan untuk mengolah data dan mengelola fungsi bisnis di STKMPB. Aplikasi yang
diharapkan ada adalah aplikasi yang relatif tidak berubah dan stabil, namun dapat
mengalami perubahan fitur dan kemampuan, sedangkan teknologi yang digunakan untuk
menyimpan aplikasi tersebut akan berubah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
teknologi.

Avrsitektur Teknologi Fase

Arsitektur teknologi adalah definisi kebutuhan teknologi yang perlu disediakan dalam
lingkungan bisnis untuk menjalankan arsitektur data yang dapat mengelola data
berdasarkan arsitektur aplikasi, sehingga dapat dikatakan bahwa arsitektur merupakan
kebutuhan inti yang harus disediakan untuk mendukung data dan aplikasi yang digunakan
oleh organisasi.Hasil dari langkah-langkah yang telah dilakukan pada pemodelan arsitektur
sistem informasi TOGAF ADM mendapatkan usulan aplikasi portofolio atau tahap
implementasi untuk diimplementasikan di STMIKMPB, aplikasi portofolio adalah untuk
menampilkan salah satu aplikasi perusahaan secara keseluruhan, baik yang sudah ada,
yang potensial maupun yang potensial. masih ada. berencana. pada penyusunan portofolio

Cyberarea.id 7



Cyberarea.id
Volume 2 (8), 2022

aplikasi referensi pada arsitektur sistem informasi fase, kemudian pengelompokan aplikasi
ke dalam aplikasi portofolio Mc.Farlan yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Portofolio Aplikasi

Kode Strategic Kode High Potential
1.1 Aplikasi penerimaan mahasiswa baru 1.3 Aplikasi Ujian Tes masuk
12 Aplikasi pengelolaan dan penjadwalan 29 Aplikasi E-Learning

tes masuk

21 Aplikasi Perencanaan Operasional Akademik

3.1 Aplikasi pengelolaan Mahasiswa
3.2 Aplikasi pengelolaan SDM

2.3 Aplikasi resigtrasi mahasiswa 1.5 Aplikasi pemasaran dan promosi
3.3 Aplikasi perwalian 1.4 Aplikasi pembayaran pendaftaran
2.3 Evaluasi perkuliahan 2.6 Aplikasi managemen tugas akhir
2.4 Aplikasi hasil studi 34 Aplikasi cuti akademik
25 Aplikasi pelaporan akademik 4.1 Aplikasi data alumni
4.0 Aplikasi pembuatan ijazah

Key Operational Support

Untuk menggambarkan arsitektur sistem bisnis yang menjadi acuan pengembangan

arsitektur sistem informasi dan juga berdasarkan prinsip dan flatform teknologi, maka

digunakan TOGAF fondation architecture dan SOA adapun arsitektur sistem informasi

secara keseluruhan seperti pada gambar

Tools yang digunakan untuk pengujian blueprint arsitektur sistem informasi perizinan
dalam penelitian ini menggunakan model human Organizations Technology (Hot Fit)

‘ amtzmukz  \Web aplikasi, dekstop aplikasi |

+ +
‘ XML web service layer |

Sistem imformasi Sistem informasi
pendaftaran operasional akademik

Sistem informasi Sistem informasi
pengelolaan SDM keuangan

Security
Tatakelola

mtegrasi Services layer |

+ +
Data Data SDM Data Data
mahasiswa keumean akademik

‘Gambar 2 Arsitektur Sistem Informasi

Pada penelitian ini pengujian dilakukan pada exspert dibidang terkait. Hasil dari pengujian
dari masing-masing variabel mencapai lebih dari 3,00. Sehingga didapat kesimpulan
bahwa blueprint arsitektur sistem informasi akademik di STMIKMPB yang dilakukan
bernilai BAIK di faktor Human, Organization, dan Technology.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa dengan menggunakan
TOGAF ADM sebagai kerangka kerja perencanaan arsitektur sistem informasi akademik
ini, dapat menghasilkan model arsitektur umum yang disesuaikan dengan visi dan misi
STMIKMPB. Dari Fase Arsitektur Bisnis terlihat bahwa kondisi saat ini kemudian
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disesuaikan dengan kondisi yang diharapkan, sedangkan berdasarkan pengelompokan
menggunakan matriks Mc Farlan terdapat 4 rekomendasi sistem informasi cara
berhubungan dengan akademisi, perancangan arsitektur ini model interprise menghasilkan
proses peningkatan kinerja dan sistem informasi di semua bagian yang terintegrasi dengan
departemen terkait lainnya, sehingga masalah layanan dan sistem informasi dapat
diselesaikan, dan layanan data dan informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan
cepat, tepat, dan akurat.
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